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Abstract: The concept of parenting learning development model in the form of stimulus given by educators to children has a
significant contribution in optimizing children's development, especially children's emotional social development. parenting
patterns and behaviors displayed by PAUD educators that are in harmony with parenting patterns will greatly determine the
success of children's education as a whole. attitudes and situations and conditions that are surrounding parents can affect
the child's growth and development. The development of parenting learning in PAUD Nabillah can be improved by providing
various information related to educational stimuli for children in the home environment. Besides that, routine routine activi-
ties that have been carried out can also be done in connection with the learning of children's emotional social skills, for ex-
ample helping or cooperating in cleaning up toys, waiting their turn, sharing toys. Based on the results of research and dis-
cussion on the development of parenting learning models, it can be concluded that: In the perspective of education, the fami-
ly is the first and foremost educational environment. So it can be said that the family environment plays a major role in de-
termining children's development, and it is in this family environment that children first receive education.
Keywords: Early Childhood Education Model
Abstrak: Konsep model pengembangan pembelajaran parenting berupa stimulus yang diberikan oleh pendidik terhadap anak
memiliki andil yang tidak sedikit dalam mengoptimalkan perkembangan anak khususnya perkembangan sosial emosional
anak. pola asuh dan perilaku yang ditampilkan oleh pendidik PAUD yang selaras dengan pola asuh orangtua akan sangat
menentukan keberhasilan pendidikan anak secara menyeluruh.Pengembangan model pembelajaran parenting untuk mening-
katkan sosial emosional anak di PAUD dapat dilakukan dan di mulai di lingkungan keluarga dengan mengacu pada pola asuh
orangtua, sikap serta situasi dan kondisi yang sedang melingkupi orangtua dapat mempengaruhi tumbuh kembang
anak.Pengembangan pembelajaran parenting yang dilakukan di PAUD Nabillah dapat dapat ditingkatkan dengan memberi-
kan berbagai informasi yang berhubungan dengan stimulus edukatif bagi anak dilingkungan rumah. Selain itu dapat juga
dilakukan pembiasaan kegiatan rutin yang sudah dilaksanakan berkaitan dengan pembelajaran kecakapan sosial emosional
anak, misalnya membantu ataupun kerjasama dalam membereskan mainan, menunggu giliran, berbagi mainan. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan model pembelajaran parenting maka dapat disimpulkan bahwa: Da-
lam persepektif ilmu pendidikan, keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Jadi dapatlah dikata-
kan lingkungan keluarga memainkan peranan utama dalam menentukan perkembangan anak, dan dilingkungan keluarga
inilah anak mula-mula menerima pendidikan.
Kata Kunci: Model Pendidikan Anak Usia Dini
Pendahuluan
Kualitas pendidikan merupakan bagian penting
yang tidak terpisahkan dalam indikator kemajuan sua-
tu negara. Hal ini dikarenakan pendidikan bmempen-
garuhi seluruh aspek kehidupan berbangsa dan berne-
gara. Pendidikan yang diberikan kepada anak-anak
sebagai generasi penerus bangsa harus berkualitas
agar mampu membawa peserta didik kegerbang masa
depan yang lebih cerah. Undang-undang  Nomor 20
tahun 2003 pasal 1 sangat disebutkan bahwa pendidi-
kan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewu-
judkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiiki kekuatan keagamaan, kepriba
dian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya.1
Pendidikan anak  pada awalnya berlangsung dan
terbatas dalam keluaraga. Namun dengan bertambah-
nya kebutuhan dan variasi tantangan sesuai dengan
perkembangan situasi sosial ekonomi secara global,
mulai munculah pendidikan anak yang terorganisir
melalui lembaga. Sejarah  mencatat cikal bakal cikal
bakal berdirinya taman kanak-kanak melalui Kinder-
garten oleh froebel pada tahun 1840 di jerman dan
casa dei bambini oleh maria montesori pada tahun
1907. Casa dei bambi adalah rumah penitipan bagi
1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Ta-
hun 2003, hlm. 60-61.
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anak-anak yang orangtuannya bekerja yang saat itu
sudah dimulai era industri di negara Eropa dan Ame-
rika.2
Cikal bakal TK di indonesia dimulai dengan pendi-
rian taman indria oleh Ki Hajar Dewantara pada tahun
19223. Sekolah ini di peruntukan bagi anak dibawa
usia 7 tahun, dengan memodifikasi sistem dari froebel
dan Montesori menyesuaikan dengan konteks ke-
indonesiaan. Pendidikan usia dini termasuk pendidi-
kan dijalur sekolah tetapi disebut sebagai pendidkan
prasekolah. Dalam pasal 1 dan 2 PP No 27 tahun 1990
menjelaskan bahwa pendidikan prasekolah berguna
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani anak didik diluar lingkungan ke-
luarga sebelum memasuki pendidikan dasar4, yang
diselenggarakan dijalur pendidikan sekolah atau dija-
lur pendidikan diluar sekolah. Dan taman kakan-kanak
adalah salah satu bentuk pendidikan pra sekolah yang
menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia
4 tahun sampai memasuki pendidikan dasar.
Undang-undang pasal 28  Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa
TK merupakan salah satu bentuk pendidikan pra seko-
lah dijalur  formal.5 Selain jalur formal ada bentuk
pendidikan prasekolah yang lain yaitu jalur informal
yang merupakan pendidikan didalam keluarga yaitu
jalur  non formal yaitu jalur diluar sekolah yang dapat
berupa pos PAUD, TPA,KOBER, SPS.
Anak usia dini secara umum adalah anak-anak
yang berusia dibawah 6 tahun. Usia ini disebut masa
emas karena masa ini sangat menentukan seperti apa
mereka kelak setelah dewasa baik dari segi fisik
,mental maupun kecerdasan. Tentu saja akan banyak
2Maria Montessori, Metode Montessori,PanduanWajib untuk
Guru dan Orangtua. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) hlm. 21
3 Masnipal. Siap menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profe-
sional. ( Jakarta. Elex Media Kompotindo, 2013) hlm. 43
4 Peraturan Pemerintah. Tentang Pengelolaan Dan Penyeleng-
garaan Pendidikan (No 27 tahun 1990).  Diubah dengan PP nomor
66 tahun 2010.
5 Undang-Undang, Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
(No 20 Tahun 2003) hlm.60
faktor yang akan mempengaruhi mereka dalam perja-
lanan mereka menuju kedewasaan. Interaksi  ditahun-
tahun awal kehidupan anak dengan orangtua serta
kondisi lingkungan keluarga memberikan pengaruh
nyata yang menetap dan berjangka panjang sehingga
menentukan kematangan perkembangan dan keberha-
silan anak saat dewasa.
Sebagai elemen dalam ekosistem yang terdekat
pada anak, orangtua dirumah mempunyai banyak ke-
sempatan melalui interaksi dan komunikasi sehari-hari
untuk membentuk perilaku anak. bentuk dan isi serta
cara-cara pengasuhan dan interaksi anak dalam ke-
luarga akan mempengaruhi tumbuh dan kembangnya
karakter dan budi pekerti serta prilaku setiap individu.
Proses interaksi yang diterima anak dari keluarga in-
ilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar
untuk proses perkembngan selanjutnya diluar rumah,
termasuk disekolah, dan didalam masayarakat yang
lebih luas6.
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama
antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah.7 Keluar-
ga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama
bagi anak. keluarga memiliki peran sangat mendasar
dalam mengoptimalkan semua potensi anak. untuk itu
keluarga harus memiliki kemampuan dalam melaksa-
nakan proses peningkatan gizi dan kesehatan, perawa-
tan, pengasuhan, pendidikan dan perlindungan.
Keselarasan pendidikan yang dilaksanakn dilem-
baga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan diru-
mah diakui oleh para ahli pendidikan sebagai salah
satu faktor penentu keberhasilan pendidikan anak se-
cara menyeluruh. Proses pendidkan akan berhasil bila
keseluruhan ekosistem disekeliling anak selaras dan
tidak saling menegasikan.
Menurut Ki Hajar Dewantara, keluarga adalah
pendidik yang pertama dan utama. Anak mengha-
biskan 80% harinya bersama keluarga dan lingkungan.
6 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Komunikasi Orangtua dan
Anak dalam Keluarga.(Jakarta, Renika Cipta, 2004) hlm. 4
7 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Komunikasi Orangtua dan
Anak dalam Keluarga. hlm. 22.
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Sehingga pengaruh keluarga akan menjadi cerminan
diri anak8. Akan tetapi firman Allah dan Hadist serta
pendapat ini seolah bersebrangan ketika orangtua cen-
drung menyerahkan soal pendidikan anaknya pada
guru. Jika ada kejadian dimana anak bermasalah seca-
ra perilaku dirumah atau tidak memenuhi keinginan
orangtua untuk mengaji atau membaca orangtua cen-
drung menyalakan pihak sekolah. Hal ini terjadi kare-
na orangtua udah merasa sudah membayar untuk me-
nyekolahkan anaknya di TK/PAUD. Padahal guru
adalah mitra orangtua dalam mendidik anak. namun
tanggung jawab utama dalam pendidikan anak tetap
pada orangtua.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Ainy
Fardana tentang keterlibtan orangtua  manyatakan
bahwa komunikasi antara orangtua dan guru jarang
dilakukan. Orangtua terkesan segan dan kurangnya
inisiatif untuk melakukan komunikasi intensif tentang
perkembangan anak. penelitian tersebut juga menya-
takan bahwa 69% orangtua tidak pernah berkomuni-
kasi secara khusus pada guru tentang aspek perkem-
bangan anak dan kegiatan anak selama kegiatan di
lembaga PAUD.9 Relasi orangtua dan guru terkendala
oleh keyakinan bahwa guru adalah pemilik otoritas
pendidikan anak dilembaga PAUD dan orangtua tidak
perlu melibatkan diri berbagai hal yang terkait dengan
pendidikan anak. relasi orangtua pada anak dirumah
kurang berorientasi pada konsep belajar melalui bera-
main. Sementara itu relasi orangtua-anak masih ber-
sandar pada pengalaman individual orangtua dan tata
cara pengasuhan yang diwariskan keluarga.
Kendala dalam meningkatkan keterlibatan orang-
tua yaitu pendidik kurang keinginan dengan keterliba-
tan orangtua ataupun memberikan pengetahuan terha-
dap orangtua cara dalam mewujudkan kemandirian
8 Masnipal. Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profe-
sional (Jakarta: Elex Media Komputindo,2013) hlm. 47-49.
9 Nur Ainy Fardana. Pengembangan Model Parental Involve-
ment Sebagai Strategi Stimulasi Kemampuan Literasi Anak Usia
Dini 4-6 Tahun Gersik. Jurnal Insan UNAIR Vol. 14 No. 03 2012
hlm. 191
pada anak, demikian halnya orangtua yang kurang
percaya diri untuk melibatkan diri dalam proses bela-
jar anak dalam lingkup sekolah.
Pembiasaan dan keterampilan hidup yang kurang
berjalan secara terus menerus atau penggesaan latihan
calistung pada anak akhirnya akan berpengaruh pada
kecakapan sosial anak.10 Pembiasaan yang tidak berja-
lan konsisten antara dirumah dengan disekolah akan
berakibat lambatnya aspek kecakapan sosial ataupun
keterampilan tertentu yang dimiliki oleh anak. seba-
liknya penggesaan calistung tanpa melihat kesiapan
anak juga akan mengakibatkan masalah pada anak
untuk perkembangan selanjutnya. Karena aspek aka-
demis dipaksakan munculnya sebelum aspek sosial
emosionalanya siap menerima.11
Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan pada
senin,14 januari 2019 masalah serupa terdapat juga
pada PAUD Nabilla Kecamatan Selabar Kota Bengku-
lu. Guru di kelompok B mengeluhkan keinginan
orangtua meminta agar guru memberikan anak-anak
mereka pekerjaan rumah berupa membaca dan menu-
lis(calistung)12. Guru PAUD yang sudah memahami
perkembangan anak akhirnya delimatis karena secara
teori yang dikertahui, pembelajaran membaca untuk
anak usia dini tidak dapat dipaksakan. Tetapi pendidik
juga takut jika tidak mengakomodasi permintaan
orangtua tat kala banyak orangtua yang protes, kadang
orangtua sering tidak melanjutkan pembiasaan baik
yang sudah di awali di PAUD.
Umumnya pada saat ini sudah banyak sekolah
atau lembaga PAUD/TK yang melibatkan orangtua
dalam pembelajaran. Akan tetapi dalam pengamatan
sementara peneliti, PAUD Nabila khususnya, yang
terjadi sekarang masih sebatas komunikasi antara guru
dan murid. Orangtua hanya berperan sebatas antar
jemput saja kesekolah. Dengan demikian orangtua
10 Novan Ardi Wiyani. Konsep Dasar Paud, (Yogyakata, Gava
Media,2016) hlm. 13
11 Novan Ardi Wiyani. Konsep Dasar PAUD. hlm. 14
12 Tati Yarti. Kepala PAUD NabilaWawancara. 14 Januari
2019
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tidak memahami apa saja pembiasaan yang dilakukan
disekolah, dan guru pun tidak begitu memahami ba-
gaimana dan seperti apa pembiasaan yang dilakukan
dalam keluarga.
Kegiatan belajar di PAUD Nabila anak-anak sudah
ada namanya majalah bulanan, hampir setiap hari me-
reka dihadapkan dengan calistung kenapa ini dilaku-
kan, guru PAUD Nabila mengakui ini merupakan tun-
tutan orangtua. Sehingga dengan adanya tuntutan dari
orangtua ini mengurangi waktu anak untuk bermain
dan berinteraksi/komunikasi dengan sesama teman
sebaya maupun dengan guru karena mereka hanya
fokus pada majalah yang diberikan sehingga ketika
ada sesuatu yang baru mereka kenal atau mereka lihat
seakan mereka kuraang merespon. Inilah alasan kena-
pa peneliti ingin mengembangkan sebuah model pa-
renting pada PAUD Nabila.
Berbagai aspek kecakapan sosial emosional anak,
orangtua tidak cukup hanya mengandalkan guru
PAUD saja agar anak menguasai berbagai aspek ke-
cakapan sosial. Justru orangtua sebagai pelaku pendi-
dik pertama dan utama perlu melibatkan diri agar anak
mampu menguasai kecakapan hidup dengan baik da-
lam kondisi yang meneyenangkan. Bentuk keterliba-
tan orangtua ini dapat dilkukan dalam berbagai cara
termasuk dengan ikut aktif dalam berbagai kegiatan
yang telah dirancang oleh pihak sekolah, dan menjadi
mitra yang baik dalam mendidik. Namun tidak semua
orangtua memahami apa yang bisa dilakukan untuk
melibatkan diri dalam pendidikan anak khususnya
dalam memberikan  pembelajaran kecaka-
pan/kemandirian dan interaksi ataupun komunikasi
yang baik pada anak, maka pihak PAUD dapat mem-
bantu orangtua dengan merancang dengan berbagai
kegiatan dengan melibatkan orangtua dalam pembela-
jaran kecakapan sosial. Rancangan kegiatan tersebut
tidak bias dilakukan dengan asal-asalan perlu dilaku-
kan kajian ilmiah agar kegiatan dapat berjalan secara
efesien dan efektif mencapai tujuan. Dalam rancangan
dan program itu juga harus dapat dipertanggungja-
wabkan dengan melalui penelitian.
Berbagai penelitian di atas memperlihatkan bahwa
penelitian tentang keterlibatan orangtua telah banyak
dilakukan dengan berbagi pendekatan. Oleh karena itu
penelitian ini memilih bentuk pengembangan model
,yaitu  pengembangan model pembelajaran untuk me-
ningkatkan kecakapan sosial emosional anak.
Rumusan Masalah Penelitian
1. Bagaimana konsep Model pembelajaran  parenting
untuk meningkatkan kecakapan sosial emosional
anak  di PAUD.
2. Bagaimana pengembangan model pembelajaran
parenting untuk meningkatkan sosial emosional
anak di PAUD.
3. Apakah  kecakapan sosial emosional anak di
PAUD Nabila dapat di tingkatkan dengan pernera-
pan model parenting.
Penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis pene-
litian pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya
Research and Development adalah metode yang digu-
nakan untuk mengasilkan produk tertentu13. menurut
Borg dan Gall, bahwa penelitian pengembangan dipi-
lih karena memiliki proses yang lebih kompleks dalam
beberapa tahapan yang dapat mengakomodasi bera-
gam kepentingan penelitian. Penelitian ini adalah pe-
nelitian diskriptif, yang dirancang untuk memperoleh
informasi tentang status gejala lewat analisis hubun-
gan variabel pada saat penelitian dilakukan.
Pembahasan
Pengembangan  Model  Parenting Untuk Mening-
katkan Kecakapan Sosial Emosional  Anak
Materi pembelajaran berupa parenting tidak terkait
dengan tema,parenting secara utuh dapat disisipkan
secara periodik pada rencana mingguan, seperti yang
diterapkan pada PAUD Nabillah ada yang seminggu
13 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuan-
titatif, Kualitatif dan R&D) (Bandung: Alfabeta 2009) h..307
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sekali dan ada yang dua minggu sekali bahkan bisa
dilakukan satu bulan sekali. Media yang digunakan
pada pembelajaran parenting juga berbeda dari media
parenting pada umumnya. Media yang digunakan ber-
bagai alat dan bahan yang bisa melatih keterampilan
hidup sehari-hari. Misalnya alat dan bahan memasak,
alat untuk menggosok gigi, sepatu dan kaos kasi serta
alat makan dan minum, sebagaimana dilihat dalam
gambar bagan berikut:
Model parenting merupakan model pembelajarasn
memadukan pembelajaran perkembangan kecakapan
sosial emosional dengan program keorangtuaan atau
perlibatan orangtua dalam kegiatan pembelajarand
PAUD.  Anak memiliki kecakapan sosial awal yang
dapat diketahui melalui assesmen perkembangan anak
yang dilakukan oleh guru. Ada empat aspek yang da-
pat di nilai dari kecakapan sosial emosional anak yai-
tu; (1). Komunikasi sosial, yang meliputi, mampu
menyatakan perasaannya secara lisan, menyimak dan
memperhatikan orang lain dan berbincang dengan
orang lain. (2). Interaksi sosial yaitu, menunjukan
kepedulian pada orang lain, bermain dengan teman,
mengenali orang lain dan mengikuti perintah orang
dewasa. (3). Kemadirian yaitu,  bertanggug jawab
akan diri sendiri dalam hal kerapian kebersihan serta
makan minum dan mebereskan dan mengenakan pa-
kaian sendiri. (4). Minat belajar juga meliputi, tekun
dalam tugas, mencoba hal-hal baru, sabar menunggu
giliran, dan mampu menujukan inisiatif tentang di-
rinya.
Empat aspek yang ada hasil wawancara peneliti
pada orangtua murid dan pihak lembaga PAUD teru-
tama Guru di kelompok B mengatakan adanya peru-
bahan dari kecakapan sosial emosional anak.
Pertama kali anak berani bertanya pada orang yang
baru dikenal, dan anak sekarang lebih mau berbagi
serta lebih terampil dalam hal menjaga kebersihan dan
kerapian. Anak-anak juga sudah mulai berani meres-
pon ketika mereka diminta melakukan tugas dan
mampu beradaptasi pada teman-teman.
Anak usia dini dapat didik melalui dua jalur yaitu
PAUD formal dan informal, yang idealnya terdapat
keselarasan dalam pendidikan baik di lembaga PAUD
maupun dalam lingkungan keluarga, termasuk dalam
mengembangkan berbagai aspek kecakapan hidup
anak. namun karena banyak temuan dilapangandan
beberapa hasil penelitian bahwa kecakapan sosial anak
kurang dilatih didalam keluarga oleh para orangtua,
karena berbagai faktor salah satunya karena kesibukan
dengan berbagai profesi orangtua, sehingga anak
terkesan kurang dalam pembiasaan berhubungan den-
gan kecakapan sosial emosionalnya, maka pihak
PAUD perlu memfasilitasi kesenjangan tersebut den-
gan melakukan parenting( pola asuh yang melibatkan
peran orangtua dalam pembelajaran), agar terjadi ke-
selarasan antara pendidikan di PAUD dengan diling-
kungan keluarga dalam mengembangkan kecakapan
sosial emosional anak.
Sesuai dengan kajian teori maka proses pembelaja-
ran parenting dalam mengembangkan kecakapan so-
sial emosional anak memiliki ciri-ciri yaitu; (a). Kehi-
dupan praktis yaitu membiasakan anak dengan beba-
gai kecakapan hidup yang bersifat social skills sebagai
bekal bagi anak untuk kehidupan selanjutnya. (b).
Parenting/ keterlibatan orangtua secara terstruktur
dalam berbagai kegiatan pembelajaran. (c). Tidak teri-
kat dengan tema apapun. (d). kegiatan parenting tidak
harus dilakukan setiap hari. (e). Variatif yaitu meng-
gunakan berbagai macam media yang bervariasi se-
suai dengan judul kegiatan. Selama proses atau setelah
proses pembelajaran dilakukan assesmen perkemban-
gan kecakapan sosial emosional anak oleh guru. Diha-
rapkan adanya perubahan ataupun peningkatan yang
signifikan pada 4 aspek kecakapan sosial emosional
anak.
Dari penjelasan konsep diatas tidak lepas dari se-
buah proses perencanaan yang merupakan proses
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mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan saat
pelaksanaan kegiatan dan bertujuan untuk kelancaran
dan keberhasilan suatu model pembelajaran yang akan
dilaksananakan. Seyogyanya proses perencanaan dila-
kukan oleh pihak pengelola dan pendidik saja tanpa
melibatkan orangtua, agar tercapainya tujuan parent-
ing sedefektif mungkin.Dalam proses identifikasi ke-
butuhan memang tidaklah mudah untuk dilakukan
banyaknya kendala yang dihadapi seperti waktu, ke-
terbatsan pengelola serta kesibukan orangtua yang
berbeda profesi satu dengan yang lainnya. sehingga
tidak memungkinkan untuk melakukan ataupun men-
gikuti setiap identifikasi kebutuhan dalam kegiatan
parenting dalam bentuk pertemuan orangtua atau kelas
oarang tua.
Pendidkan orangtua yang dimaksud bukanlah pen-
didikan formal yang dijalani orangtua, namun yang
dimaksud disni pendidikan yang diberikan kepada
orangtua dalam rangka untuk mengetahui dan men-
gaplikasikan pendidikan yang tepat dalam mendidik
anak usia dini terutama anak berada dalam lingkungan
keluarga bersama keluarga. Orangtua dapat mendidik
anak sejalan dengan yang dilakuakan lembaga, men-
gikuti perkembangan dan melakukan pembelajaran
yang sinkron antara dirumah adan dilembaga. Selain
itu orangtua hendaklah memahami pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini, memerhatikan, memfa-
silitasi, dan memotivasi pertumbuhan dan perkemban-
gan anak, yang berkaitan dengan nutrisi, imunisasi,
kebersihan, olahraga dan bermain.  Orangtua juga
wajib memberikan rasa aman, dan memberikan stimu-
lus terhadap perkembangan perilaku anak (nilai aga-
ma, moral, sosial emosional, kognitif fisik motorik
dan bahasa dan seni).
Data tentang model pembelajaran parenting di
PAUD Nabila yang sudah berjalan dilihat melalui
wawancara dan observasi model pembelajaran parent-
ing di PAUD Nabila yang sudah dilakukan adanya
pertemuaan orangtua dalam hal ini masih sangat mi-
nim karena belum begitu terprogram dan hanya seba-
tas pertemuan saat antar jemput anak. Salah satu cara
yang terbaik anak bisa dan mau bersosialisasi dengan
lingkungan atau temen sebaya salah satunya adalah
melalui lembaga PAUD. Usia Dini merupakan usia
emas dalam perkembangan anak. anak usia dini memi-
liki karakterristik tersendiri, yakni mudah menangis,
memiliki rasa ingin tauhu yang tinggi, senang berfan-
tasi (memiliki khayalan sendiri) dan belum bias man-
diri.
Pengembangan pembelajaran parenting
Model pembelajaran Parenting atau PAUD dengan
pola asuh yang melibatkan peran orang-
tua/keorangtuaan. Parenting yang dimaksudkan adalah
proses interaksi antara orangtua dengan anak, pola
asuh yang tepat sejalan dengan apa yang diterapkan
dilembaga, dengan memanfaatkan sumber-sumber
yang tersedia dilingkungan keluarga. seperti kegiatan
“mari menjamu tamu”. Kegiatan yang dilakukan me-
libatkan orangtua, sebagai relawan di PAUD Nabillah
pada saat belajar.
Relasi orangtua dan guru terkendalah oleh keyaki-
nan orangtua bahwa guru adalah pemilik otoritas pen-
didikan anak dilembaga PAUD dan orangtua tidak
perlu melibatkan diri dengan berbagai hal yang terkait
dengan pembiasaan yang ditanamkan pada anak dalam
membentuk atau meningkatkan kecakapan sosial anak.
Pembelajaran parenting yang sudah berjalan di
PAUD Nabillah baru berupa komunikasi melalui buku
penghubung atau pun whatsapp, dan pertemuan ketika
awal masuk dan pembagian raport anak. seharusnya
pembelajaran parenting dilaksanakan lebih sering un-
tuk menyamakan persepsi antara guru dan orangtua,
yang dalam hal ini harus menghadirkan pihak ahli
dalam bidang perkembangan anak.
Ketika pembelajaran parenting/melibatkan peran
orangtua dalam kegiatan pembelajaran, akan ada ke-
samaan cara pola asuh yang diterapkan antara dirumah
dan disekolah/lembaga, dan akan dapat memberikan
informasi yang memadai pada orangtua, di PAUD itu
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melakukan kegiatan apa dan sperti apa saja kegiatan
pembelajaran yang ada di PAUD.  sehingga terdapat
kesamaan target yang dicapai antara pendidikan yang
dirumah dan di sekolah.
Kehadiran orangtua pada setiap pada program pa-
renting ini masih minim, karena kesibukan dari orang-
tua dengan berbagai profesi yang berbeda. Berdasar-
kan kuesioner yang dibagikan pada orangtua, sebagian
besar orangtua menyatakan bersedia terlibat dalam
pembelajaran. orangtua juga mulai menginginkan pe-
rannya dalam beberapa kegiatan pembelajaran, seperti
yang di uraikan pada konsep pembelajaran parenting
sebelumnya yaitu; hari konsultasi orangtua, forum
komunikasi orangtua, simulasi pada anak dan kunjun-
gan guru dan kehadiran orangtua dalam mendampingi
anak.
Model pembelajaran parenting dalam tiga aspek
yaitu; 1. Mendukung kegiatan pembelajaran dikelas
dengan membawakan media yang diperlukan. 2. Me-
neruskan berbagai pembiasaan berkaitan dengan ke-
cakapan sosial emosional anak. 3. Menjadi relawan
sebagai guru pendamping pada pembelajaran tertentu,
baik indoor maupun outdoor.
Penerapan Pembelajaran Parenting untuk Mening-
katkan Kecakapan Sosial Emosional Anak di PAUD
Nabilla
Kecakapan sosial emosioanal merupakan bentuk
perilaku, perbuatan, sikap, yang ditampilkan oleh seo-
rang anak/individu ketika berinteraksi dengan orang
lain baik secara verbal maupun non verbal. Dalm hal
ini bisa diperoleh oleh anak melalui proses belajar,
mengenai cara mengatasi dan menjalani hubungan
sosial dengan tepat dan baik.
Secara umum kecakapan sosial emosional dapat
dilihat dalam beberapa bentuk perilaku, yang pertama
berkaitan dengan diri sendiri, sperti mengontrol emosi
dan dan menyelesaikan maslaah sosila secara tepat,
mampu mengolah informasi dan memahami perasaan
orang lain. Kedua berkaitan dengan orang lain, seperti
memulai interak dan komunikasi pada orang lain.
Perilaku sosial merupakan salah satu aspek yang
sangat penting untuk dikembangkan karena sangat
mempengaruhi proses tumbuh kembang anak. pen-
gembangan kecakapan sosial emosional anak usia dini
merupakan salah satu aspek yang mendukung per-
kembangan anak khususnya dalam kehidupan sosial-
nya. Anak yang dikatakan mampu dalam sosialnya
ketika seorang anak dilhat bisa membangun interaksi
dan komunikasi serta tindakan yang wajar baik pada
temen sebaya, guru dan yang paling mendasar adalah
pada lingkungan keluarga, yang sesuai dengan uku-
ran-ukuran yang digunakan dilingkungan keluaga dan
lembaga dan bisa diterima.
Keterlibatan orangtua dalam sebuah, akan mema-
hami pola asuh yang baik dan apa saja yang harus
dilakukan dalam menujang tumbuh kembang anak
sesuai usia anak. karena kecerdasan emosional, amau-
pun kecerdasan kognitif, agama dan moral serta baha-
sa dan seni anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat.
Untuk itu perana lingkungan terutama orangtua sangat
besar pengaruhnya dalam pembentukan kecerdasan
sosial emosionalnya. Parenting dari kajian teori yang
ada sejalan dengan teori balajar yang ada adalah me-
rupaka mendorong pertumbuhan dan perkembangan
anak secara optimal, baik secara fisik, mental maupun
sosial, dan merupakan sebuah proses interaksi dan
sosialisasi yang terus menerus antara orangtua dan
anak.
Kesimpulan
Konsep model pengembangan pembelajaran pa-
renting berupa stimulus yang diberikan oleh pendidik
terhadap anak memiliki andil yang tidak sedikit dalam
mengoptimalkan perkembangan anak khususnya per-
kembangan sosial emosional anak. pola asuh dan peri-
laku yang ditampilkan oleh pendidik PAUD yang se-
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laras dengan pola asuh orangtua akan sangat menen-
tukan keberhasilan pendidikan anak secara menyelu-
ruh.
Pengembangan model pembelajaran parenting un-
tuk meningkatkan sosial emosional anak di PAUD
dapat dilakukan dan di mulai di lingkungan keluarga
dengan mengacu pada pola asuh orangtua, sikap serta
situasi dan kondisi yang sedang melingkupi orangtua
dapat mempengaruhi tumbuh kembang
anak.Pengembangan pembelajaran parenting yang
dilakukan di PAUD Nabillah dapat dapat ditingkatkan
dengan memberikan berbagai informasi yang berhu-
bungan dengan stimulus edukatif bagi anak dilingkun-
gan rumah. Selain itu dapat juga dilakukan pembia-
saan kegiatan rutin yang sudah dilaksanakan berkaitan
dengan pembelajaran kecakapan sosial emosional
anak, misalnya membantu ataupun kerjasama dalam
membereskan mainan, menunggu giliran, berbagi
mainan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ten-
tang pengembangan model pembelajaran parenting
maka dapat disimpulkan bahwa: Dalam persepektif
ilmu pendidikan, keluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama dan utama. Jadi dapatlah
dikatakan lingkungan keluarga memainkan peranan
utama dalam menentukan perkembangan anak, dan
dilingkungan keluarga inilah anak mula-mula mene-
rima pendidikan.  Konsep model pengembangan pem-
belajaran parenting untuk meningkatkan kecakapan
sosial emosional anak, dikembangkan melalui kajian
teoritis, kemudian dibandingkan dengan hasil kajian
pendahuluan. Teori yang dikaji mencakup 3 jenis yai-
tu teori perkembangan anak, teori tentang pembelaja-
ran parenting dan teori kecakapan sosial emosiaonal
anak.  Bagan konsep model final yang ada pada bab 4
dapat dijelaskan bahwa adanya kegiatan pertemuan
orangtua, curah pendapat, sarah sehan, simulasi, te-
muwicara dan keterampilan tertentu. Dengan adanya
keterlibatan orangtua dalam kegiatan outdoor/indoor
serta paguyuban dan bakti sosial dapat dapat membe-
rikan pengaruh terhadap perkembangan anak. melalui
assesmen kecakapan sosial emosional anak yang dila-
kukan guru, denga melalui 4 aspek yaitu; kemandi-
rian, minat belajar, komunikasi sosial dan interaksi
sosial.
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